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ABSTRAK

PENERAPAN AROMATERAPI MINYAK KAYU PUTIH
UNTUK MENGATASI GANGGUAN POLA NAFAS PADA
BALITA DENGAN BRONKOPNEUMONIA
DI RUMAH SAKIT UMUM
TAHUN 2025

Kristian Samuel Imanta Sinamo, Heriaty Berutu, SST, M.K.M,
Herlina E.Y. Manik, SST, M.K.M
Prodi D III Keperawatan Dairi Poltekkes Kemenkes Medan
Email: kristiansamuelsinamo@gmail.com

Latar Belakang: Bronkopneumonia merupakan salah satu penyebab utama
gangguan pola napas pada balita dan sering menyebabkan peningkatan angka
kesakitan di fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk di RSUD Sidikalang. Upaya
non-farmakologis seperti aromaterapi menggunakan minyak kayu putih mulai
dilirik sebagai intervensi pendukung untuk meredakan gangguan pernapasan.
Minyak kayu putih dikenal memiliki efek ekspektoran dan dekongestan yang dapat
membantu memperbaiki pola napas.

Tujuan Studi Kasus: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan aromaterapi minyak kayu putih dalam mengatasi gangguan pola napas
pada balita yang mengalami bronkopneumonia di RSUD Sidikalang tahun 2025.

Metode Studi Kasus: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan
desain studi kasus pada beberapa balita yang dirawat dengan diagnosis
bronkopneumonia. Aromaterapi minyak kayu putih diberikan melalui pengolesan
pada dada dan punggung serta inhalasi tidak langsung selama 3 hari berturut-turut.
Data dikumpulkan melalui observasi terhadap pola napas, frekuensi napas, dan
tanda-tanda distress pernapasan sebelum dan sesudah intervensi.

Hasil: Penerapan aromaterapi minyak kayu putih pada balita dengan
bronkopneumonia memberikan dampak positif terhadap pola napas. Intervensi dua
kali sehari selama 15-20 menit per sesi membantu menstabilkan frekuensi, irama,
dan kedalaman napas. Anak juga menunjukkan relaksasi yang baik serta toleransi
terhadap terapi tanpa efek samping, sehingga aromaterapi ini efektif sebagai
intervensi pendukung dalam penanganan gangguan pola napas.

Kesimpulan dan Saran: Aromaterapi minyak kayu putih terbukti efektif membantu
menstabilkan pola napas pada balita dengan bronkopneumonia, sehingga dapat
dipertimbangkan sebagai bagian dari terapi komplementer dalam asuhan
keperawatan anak.

Kata kunci: Aromaterapi minyak kayu putih, pola nafas, balita, bronkopneumonia.
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ABSTRACT

THE APPLICATION OF EUCALYPTUS OIL AROMATHERAPY TO
MANAGING DISRUPTED BREATHING PATTERNS IN TODDLERS
WITH BRONCHOPNEUMONIA AT GENERAL HOSPITAL IN 2025

Kristian Samuel Imanta Sinamo,
Heriaty Berutu, SST, M.K.M, Herlina E.Y. Manik, SST, M.K.M

Medan Health Polytechnic Of Ministry Of Health
Associate Degree Of Nursing In Dairi

Email: kristiansamuelsinamo@gmail.com

Background: Bronchopneumonia is a leading cause of impaired breathing patterns

in toddlers and often leads to increased morbidity in healthcare facilities, including

Sidikalang Regional General Hospital. Non-pharmacological efforts, such as

aromatherapy using eucalyptus oil. Eucalyptus oil is known to have expectorant and

decongestant effects that can help improve breathing patterns.

Objective of the Case Study: This study aimed to determine the effectiveness of
applying eucalyptus oil aromatherapy in addressing impaired breathing patterns in

toddlers with bronchopneumonia at Sidikalang Regional General Hospital in 2025.

Case Study Method: This research used a descriptive approach with a case study
design involving several toddlers hospitalized with a diagnosis of
bronchopneumonia. Eucalyptus oil aromatherapy was administered by applying it
to the chest and back, and through indirect inhalation, for 3 consecutive days. Data
were collected through observation of breathing patterns, respiratory rate, and signs
of respiratory distress before and after the intervention.

Results: The application of eucalyptus oil aromatherapy in toddlers with
bronchopneumonia had a positive impact on breathing patterns. The intervention,
performed twice daily for 15-20 minutes per session, helped stabilize respiratory
rate, rhythm, and depth. The children also showed good relaxation and tolerance to
the therapy without side effects, indicating that this aromatherapy is effective as a
supportive intervention in managing impaired breathing patterns.

Conclusion and Suggestion: Eucalyptus oil aromatherapy proved effective in
helping to stabilize breathing patterns in toddlers with bronchopneumonia, and thus
can be considered as part of complementary therapy in pediatric nursing care.

Keywords: Eucalyptus oil aromatherapy, breathing pattern, toddlers,
bronchopneumonia.
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